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Khaliyah Onomiyea: Jurnal Abdimas Nusantara menerima artikel bidang
pengabdian masyarakat khususnya penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi ®
berupa implementasi, penyuluhan dan sosialisasi konsep, model/prototipe, dan
alat yang merupakan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
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Abstrak

Dalam konteks globalisasi dan kemajuan teknologi, remaja
menghadapi tantangan besar dalam menemukan identitas dan peran
mereka dalam masyarakat yang terus berubah. Artikel ini
mengusulkan konsep “pilar-pilar kebangkitan” sebagai dukungan
penting bagi remaja dalam menghadapi perubahan sosial, budaya,
dan ekonomi. Pilar-pilar ini mencakup nilai-nilai moral,
keterampilan sosial, pembentukan karakter, dan dukungan dari
lingkungan sekitar. Metode pendekatan melalui ceramah atau
seminar dianggap efektif dalam menyampaikan informasi dan
membangun kesadaran. Salah satu aspek kunci dari pilar-pilar
kebangkitan adalah pengembangan potensi diri, yang memungkinkan
remaja untuk menghadapi tantangan hidup secara positif. Artikel ini
juga membahas dampak positif dari remaja mengenali potensi diri,
termasuk peningkatan rasa percaya diri, kemampuan pengambilan
keputusan yang tepat, dan penemuan tujuan hidup.

Abstract

In the context of globalization and technological advancement,
adolescents face great challenges in finding their identity and role in a
changing society. This article proposes the concept of “pillars of
awakening” as an important support for adolescents in facing social,
cultural and economic changes. These pillars include moral values,
social skills, character building and support from the surrounding
environment. The method of engagement through lectures or
seminars is considered effective in conveying information and
building awareness. One of the key aspects of the pillars of awakening
is the development of self-potential, which enables adolescents to face
challenges and achieve success. This article also discusses the positive
impact of adolescents recognizing their potential, including increased
self-confidence, appropriate decision-making skills, and discovery of
life goals.
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1. Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi, berbagai bidang
kehidupan dipengaruhi: ekonomi, pendidikan, budaya, cara berkomunikasi [1, p. 1],
etika dan juga norma [2, p. 140]. Meski terdapat banyak kesempatan baik, namun
tantangan-tantangan besar juga muncul oleh karena perkembangan zaman [3].
Salah satu kelompok masyarakat yang dipengaruhi adalah kelompok remaja [4].
Tantangan baru muncul bagi generasi muda dalam menemukan identitas dan peran
mereka dalam masyarakat akibat transformasi sosial, budaya, dan ekonomi. Di
tengah arus informasi yang tak henti-hentinya dan tekanan sosial yang rumit,
banyak remaja menghadapi kesulitan dalam mengatasi tantangan tersebut.

Permasalahan jati diri adalah isu yang sering dihadapi oleh anak muda di
berbagai belahan dunia [5], [6, p. 80], [7], [8], [9]. Anak muda seringkali merasa
kebingungan atau kehilangan dalam mencari makna dan tujuan dalam hidup
mereka. Mereka mungkin merasa tidak yakin tentang jalur karier atau kehidupan
yang ingin mereka pilih, dan ini bisa menimbulkan kecemasan dan ketidakpastian
tentang masa depan.

Permasalahan khusus yang terjadi pada generasi muda di Sintang ialah
mengenai jati diri mereka. Apalagi dengan tantangan teknologi yang ada saat ini,
generasi muda semakin dibuat bimbang dan tingkat stres semakin tinggi. Kegiatan
PkM ini berusaha mencegah generasi muda di Sintang kehilangan jati diri dengan
mengajarkan siapa mereka dan bagaimana mereka mengenal diri mereka dengan
baik.

Anak muda Sintang memiliki beragam keterampilan, mulai dari pertanian
hingga teknologi informasi. Selain itu, karena kondisi kabupaten Sintang yang
sedang dalam tahap perkembangan, kebutuhan akan sumber daya manusia di
bidang pendidikan, kewirausahaan, serta di bidang pemerintahan sangatlah besar.
Anak muda di daerah Sintang yang ikut dalam kegiatan ini sebagian besar melek
teknologi. Potensi untuk jadi pemimpin sangatlah besar jika dipersiapkan sejak dini.

Maka, penting bagi kita untuk mengenali dan memperkuat “pilar-pilar
kebangkitan” yang dapat memberikan dukungan kepada remaja dalam menghadapi
tantangan-tantangan tersebut dan mempersiapkan mereka. Pilar-pilar ini meliputi
nilai-nilai moral, keterampilan sosial, pembentukan karakter, serta dukungan yang
berasal dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, Gereja, sekolah, komunitas, dan
lembaga sosial.

Pilar merupakan penopang atau penyangga dalam sebuah bangunan yang
membuat bangunan itu dapat berdiri dengan kokoh. Remaja juga memerlukan pilar
yang akan menyangga kehidupan remaja agar remaja tidak mudah terbawa arus
perkembangan zaman yang bersifat negatif. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam membina remaja
Sintang melalui pendekatan pilar-pilar kebangkitan.

2. Metode

Metode pendekatan dalam pengabdian kepada masyarakat yaitu melalui
ceramah atau seminar adalah pendekatan yang efektif untuk menyampaikan
informasi, memberikan pemahaman, dan membangun kesadaran serta dapat
menyampaikan materi yang banyak dan luas [10, p. 110]. Kemudian sebagai bentuk
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evaluasi dan penilaian, dalam kegiatan PkM akan diadakan waktu khusus untuk
peserta menampilkan talenta mereka di depan peserta lain.

2.1. Tempat dan Waktu

Kegiatan PkM ini dilaksanakan selama tiga hari pada hari Senin sampai Rabu,
7-9 April 2024. Tempat kegiatan ini dilaksanakan yaitu di desa Merpak, Kecamatan
Kelam, di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. Tepatnya yaitu di rumah retreat
temenggung tungkung, wisata rohani di desa Merpak.

2.2. Kelompok Sasaran

Kelompok sasaran dari penelitian ini ialah anak muda yang tersebar di
berbagai daerah di Sintang. Anak muda di Sintang, Kalimantan Barat, merupakan
bagian penting dari masyarakat yang memiliki potensi besar dalam menghadapi
tantangan dan mendorong pembangunan di wilayah mereka. Sebagian besar dari
peserta yang ikut dalam kegiatan PkM ini yaitu anak Sekolah Menengah Atas.

2.3. Tahap Pelaksanaan/Jadwal Faktual Pelaksanaan
Berikut terlampir jadwal kegiatan dari PkM ini:

Tabel 1. Jadwal Kegiatan
No Jenis Kegiatan Hari

1. | Peserta datang dan registrasi
Perkenalan dan Penyambutan
Tamu

Seminar I: Potensi Diri

Istirahat

Seminar II: Tujuan Hidup
Istirahat

Seminar III: Meraih Cita-cita
Talent Show Per Cluster

Sesi foto bersama

10. | Peserta kembali ke tempat
masing-masing

Ol No|gl~ow

2.4. Instrumen Pelaksanaan
Adapun beberapa alat yang digunakan dalam kegiatan PkM ini yaitu:
Satu paket sound system dan mikrofon
MMT kegiatan
Aula
Penginapan bagi peserta, panitia, dan narasumber

cal LB
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2.5. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan setelah kegiatan PkM ini dilaksanakan yaitu:

1. Diharapkan generasi muda di daerah Sintang dapat mengenal diri mereka
masing-masing.

2. Diharapkan generasi muda di daerah Sintang dapat menerima diri mereka
masing-masing.

3. Diharapkan generasi muda di daerah Sintang dapat menetapkan tujuan hidup
mereka.

3. Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Foto Bersama Gambar 2. Penyampaian Materi
Peserta Lomba Bujang Dara kepada Peserta

Salah satu aspek penting dalam pilar-pilar kebangkitan remaja adalah
pengembangan potensi diri. Potensi diri merujuk pada kemampuan, bakat, dan
kualitas individu yang belum sepenuhnya diwujudkan dan diekspresikan [11, p. 4].
Dalam konteks remaja, pengembangan potensi diri menjadi kunci untuk membantu
mereka menghadapi tantangan secara positif dalam kehidupan mereka.

Pengembangan potensi diri dalam remaja menjadi salah satu fakto utama
menentukan menjadi apa mereka ke depannya. Marmawi mengatakan
pengembangan potensi diri ialah suatu proses seseorang meningkatkan kemampuan,
kepribadian, serta sosial-emosional agar terus bertumbuh semakin baik. Kemudian
Alfazani dan Khoirunsisa juga menjelaskan bahwa pengembangan potensi diri
merupakan proses pembentukan bakat, perilaku serta kepribadian seseorang dalam
pembelajaran dan pengalaman, di mana pengembangan tersebut dilakukan
berulang-ulang hingga pada tahap otonomi (mandiri) [12, p. 587].

Kata Potensi berasal dari serapan bahasa Inggris, yaitu “potential”. Dalam
bahasa Indonesia, potensi memiliki dua arti utama, yakni kemampuan yang bisa
dikembangkan dan kekuatan atau kesanggupan [13, p. 33]. Secara sederhana,
potensi adalah segala hal yang dapat kita kembangkan. Jadi kompetensi diri
merupakan kemampuan, kekuatan, baik yang belum terwujud maupun yang telah
terwujud, yang dimiliki seseorang, tetapi belum sepenuhnya terlihat atau
dipergunakan secara maksimal.

Potensi diri ini perlu remaja ketahui karena akan membuat remaja mengerti
dan merasakan: Pertama, merasa lebih percaya diri dalam melaksanakan setiap
tugas dalam hidup kita. Kedua, dapat mengambil keputusan secara tepat

70
Copyright ©2024 The Authors.



Khaliya Onomiyea: Jurnal Abdimas Nusantara, 2024; 2 (2): 67-73

menyangkut karier atau hidup kita. Ketiga, secara psikis menjadi pribadi yang akan
merasa nyaman sebab kita mengerjakan sesuatu sesuai dengan potensi yang kita
miliki. Keempat, pengaruh dalam banyak hal dalam hidup kita, terlebih akan
nampak dalam kinerja (produktifitas) dari apa yang kita buat atau lakukan atau
hasilkan dalam hidup kita sehari-hari.

Dampak dari remaja mengenali diri sendiri atau mengetahui potensi dirinya:
Pertama, mengenali originalitas diri. Originalitas diri merujuk pada keaslian atau
keunikan yang dimiliki oleh individu dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk
pemikiran, sikap, nilai-nilai, dan ekspresi diri [14, p. 18]. Ini adalah kemampuan
untuk menjadi diri sendiri dengan cara yang autentik dan tidak terpengaruh oleh
tekanan sosial atau ekspektasi orang lain. Kedua, menemukan potensi yang sudah
Tuhan berikan [15, p. 489]. Kata “menemukan” menekankan pada proses
pengenalan akan keberadaan potensi yang ada pada diri manusia. Potensi yang ada
itu merupakan anugerah atau hadiah yang Tuhan berikan kepada manusia. Ketiga,
mengerti tujuan hidup. Tujuan hidup adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh
seseorang dalam setiap kehidupan nya di dunia ini.

Meraih tujuan hidup bisa dimulai dari langkah-langkah yang kecil berikut:
Pertama, hilangkan negative thinking. Berpikir negatif dapat memiliki dampak yang
merugikan pada kesehatan mental dan emosional, seperti menyebabkan stres,
kecemasan, dan depresi. Ini juga dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang.
Pikirkanlah perkara yang di atas, bukan yang di bumi (Kolose 3:2). Jangan terlalu
banyak habiskan pikiran untuk sesuatu yang tidak berguna tetapi gunakanlah
pikiran untuk memikirkan segala yang mulia, adil, suci dan sedap di dengar (Filipi
4:8).

Kedua, jangan membandingkan diri dengan orang lain. Setiap individu sudah
ada ukuran atau takarannya masing-masing sesuai dengan apa yang Tuhan berikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Alurmeri dkk. terhadap anak remaja usia 11-21,
menemukan bahwa rasa insecure dan kurang percaya diri disebabkan oleh sikap dan
pikiran yang suka membandingkan diri dengan orang lain [16]. Remaja masa kini
harus bisa percaya diri. Percaya diri (self confidence) adalah kemampuan seseorang
yang dapat memahami dan meyakini semua potensi yang ada pada diri sendiri agar
dapat digunakan dalam menghadapi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan agar
dapat mencapai tujuan dalam hidupnya. jangan melihat pencapaian orang lain
tetapi bersyukurlah dengan apa yang sudah ada pada diri kita.

Ketiga, pergaulan yang membangun. Janganlah kamu sesat: pergaulan yang
buruk merusakan kebiasaan yang baik (1 Korintus 15:33). Pergaulan yang buruk
merupakan pergaulan atau jalinan pertemanan yang bersifat jahat, rusak dan tidak
baik, ini terjadi karena salah menentukan lingkungan pertemanan serta rasa ingin
tahu dan sikap yang masih belum kuat dan berubah-ubah.

Remaja masa kini harus bisa memilih dan memilah pergaulan, agar tidak
terbawa arus pergaulan yang buruk dan rusak maka remaja harus membiasakan diri
untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat positif. Contohnya: Ibadah
Persekutuan Remaja, Komsel dll. Dengan melakukan berbagai kegiatan tersebut
maka karakter dan pertumbuhan Rohani kita semakin meningkat sehingga tidak
mudah terbawa arus dunia yang semakin hari semakin jahat. (Efesus 5:16) hari-hari
ini adalah jahat. Remaja masa kini adalah pemimpin masa depan. Kristus sudah
memberikan kita Jaminan yang pasti tentang masa depan. (Amsal 23:18, karena
masa depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang).
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4. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa penting bagi
remaja untuk mengenali potensi diri mereka. Ini membawa dampak positif yang
signifikan dalam kehidupan mereka. Mengenali potensi diri membantu mereka
merasa lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas hidup, mengambil
keputusan yang tepat terkait karier atau kehidupan, dan menjadi pribadi yang lebih
nyaman secara psikis karena mereka dapat mengejar sesuatu sesuai dengan potensi
yang dimiliki. Dampak dari mengenali potensi diri juga meliputi pengenalan akan
originalitas diri, penemuan potensi yang diberikan oleh Tuhan, dan pemahaman
tentang tujuan hidup. Meraih tujuan hidup dimulai dari langkah-langkah kecil
seperti menghilangkan pikiran negatif, menghindari perbandingan dengan orang
lain, dan memilih pergaulan yang membangun.
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